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ABSTRACT 
 
 

 
The research entitled Form and Function of Angguk Mugi Rahayu Dance 

in Klapagading Village, Wangon District, Banyumas Regency, aims to answer the 
problem of form and function in the Angguk Mugi Rahayu Dance. Angguk Dance 
is one of the popular dances in Central Java. The discussion about the form and 
function of the Angguk Mugi Rahayu Dance uses a qualitative method. The data 
were collected through observation, interviews, and literature study on the form 
and function of the Angguk Mugi Rahayu Dance. The theory used is the Y. 
Sumandyo Hadi form theory, while the discussion of functions uses the Jazuli 
theory. 

The results showed that the form of the Angguk Dance had elements of the 
form of performances consisting of dance titles, dance themes, types or styles of 
dances, modes or methods of presentation, dancers, dance moves, space, dance 
music, make-up and clothing, property, and layout light. The function of the 
Angguk Dance is for ceremonies, thanksgiving earth, welcoming guests of honor 
such as members of the DPRD (Regional People’s Represe tative Assembly), 
entertainment, and educational media. The educational function guides the form of 
Islamic education, namely Sholawat. In the Sholawat poems, there is advice always 
to remember God Almighty and the Prophet Muhammad shallohu alaihi wassalam. 
 
Keywords: Angguk Dance, Dance Forms, and Dance Functions 
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ABSTRAK 

 
 

 
 Penelitian yang berjudul Bentuk dan Fungsi Tari Angguk Mugi 
Rahayu di Desa Klapagading Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas 
bertujuan untuk menjawab permasalahan tentang bentuk dan fungsi dalam 
Tari Angguk Mugi Rahayu. Tari Angguk merupakan salah satu tari 
kerakyatan yang berada di Jawa Tengah. Pembahasan tentang bentuk dan 
fungsi Tari Angguk Mugi Rahayu meggunakan metode kualitatif. Data-
data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka 
terhadap bentuk dan fungsi Tari Angguk Mugi Rahayu. Teori yang 
digunakan adalah teori bentuk Y. Sumandyo Hadi sedangkan pembahasan 
tentang fungsi menggunakan teori Jazuli.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk Tari Angguk memiliki 
elemen-elemen bentuk pertunjukaan yang terdiri atas judul tari, tema tari, 
tipe atau jenis tari, mode atau cara penyajian, penari, gerak tari, ruang, 
musik tari, rias dan busana, properti, serta tata cahaya. Fungsi Tari Angguk 
adalah untuk kepentingan upacara, sedekah bumi, penyambutan tamu 
kehormatan misalnya anggota DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah), 
hiburan dan media pendidikan. Pada fungi pendidikan memberikan 
tuntunan berupa ajaran Islam yaitu Sholawatan. Dalam syair Sholawatan 
terdapat nasehat-nasehat agar selalu mengingat Tuhan yang maha esa dan 
Nabi Muhammad shallohu alaihi wassalam.  

 
Kata Kunci : Tari Angguk, Bentuk Tari, dan Fungsi Tari 
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